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keterbatasan keterampilan dalam analisis biaya menyebabkan pelaku
UMKM kesulitan dalam menghitung harga pokok produksi (HPP) serta
menetapkan harga yang rasional dan kompetitif. Kondisi ini berdampak
pada rendahnya efisiensi pengelolaan usaha serta kurang optimalnya
kepatuhan pajak di kalangan pelaku UMKM. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi perpajakan digital
dan keterampilan manajerial UMKM melalui edukasi Coretax serta
pelatihan analisis biaya sebagai dasar strategi penetapan harga yang efektif.
Kegiatan ini dilaksanakan pada 1 Juli 2025 di Chumbucked Cafe
Balikpapan dengan mitra pelaku UMKM “Kopi Kalimantan”
menggunakan metode partisipatif yang menekankan kombinasi antara
pemberian materi, pelatihan teknis, simulasi praktis, serta diskusi interaktif
guna memastikan transfer pengetahuan yang aplikatif. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui pre dan post-test untuk mengukur peningkatan
kompetensi peserta serta survei kepuasan guna menilai relevansi dan
manfaat kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman mitra mengenai penggunaan Coretax serta
kemampuan mereka dalam menghitung HPP dan menentukan harga jual
berbasis biaya secara lebih akurat. Selain itu, mitra menyatakan bahwa
kegiatan ini bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan usaha mereka.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi edukasi perpajakan digital
dan analisis biaya tidak hanya menjembatani kesenjangan pengetahuan,
tetapi juga mendorong kepatuhan pajak, efisiensi operasional, serta
peningkatan daya saing UMKM di era transformasi digital.

Kata kunci: Coretax; UMKM; analisis biaya; harga pokok produksi;
strategi harga.

Coretax Education and Cost Analysis for the Right Product Pricing
Strategy for MSME

ABSTRACT

The limited understanding of the Coretax digital taxation system and the
deficiency in skills related to cost analysis pose significant challenges for
MSMESs in accurately calculating the cost of goods sold (COGS) and
establishing rational, competitive pricing strategies. These conditions
adversely affect operational efficiency and result in suboptimal tax
compliance among MSME practitioners. The community service activity
aimed to enhance tax literacy and managerial competencies of MSME
actors through targeted education on the Coretax platform and practical
training in cost analysis, serving as a foundational basis for effective
pricing decision-making. The activity was conducted on July 1, 2025, at
Chumbucked Cafe, Balikpapan, in collaboration with MSME partner
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“Kopi Kalimantan.” It utilized a participatory methodology that integrated
didactic instruction, technical training, practical simulations, and
interactive discussions to facilitate the transfer of applicable knowledge
and skills. Evaluation of the activity was performed through pre- and post-
assessment tests to quantify improvements in participants’ competencies,
complemented by satisfaction surveys to assess the relevance and
perceived benefits of the intervention. The results demonstrated a
statistically significant enhancement in participants’ comprehension of
Coretax usage, as well as their ability to accurately calculate the COGS
and determine selling prices based on cost analysis. Furthermore,
participants expressed that the activity was beneficial and closely aligned
with their operational needs. These findings suggest that integrating digital
tax literacy with practical cost analysis training effectively bridges
knowledge gaps, promotes greater tax compliance, improves operational
efficiency, and strengthens the competitive position of MSMEs amid the
ongoing digital transformation.

Keywords: Coretax; MSME; Cost Analysis, Cost of Goods Manufactured,
Pricing Strategy.

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dan strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi [1]. UMKM merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi
terbesar terhadap perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2022),
UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar
97% tenaga kerja nasional. Pemerintah berusaha mendorong kemandirian UMKM serta meningkatkan
kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat melalui berbagai kebijakan dan program yang
dirancang secara khusus [2] Peran strategis ini menjadikan UMKM sebagai tulang punggung
perekonomian sekaligus motor penggerak dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang inklusif
[3]. Namun, di balik kontribusi tersebut, UMKM menghadapi berbagai permasalahan mendasar yang
dapat menghambat keberlanjutan dan daya saingnya di era modern.

Salah satu aspek penting yang kerap menjadi tantangan adalah pengelolaan keuangan dan
kepatuhan perpajakan. Banyak pelaku UMKM yang masih memiliki literasi keuangan yang rendah,
sehingga pengelolaan usaha dilakukan secara sederhana dan seringkali tanpa pencatatan yang
sistematis [4]. Kondisi ini berimplikasi pada kesulitan dalam menghitung biaya usaha, laba, maupun
kewajiban perpajakan. Padahal, kepatuhan pajak merupakan elemen penting dalam mendukung
keberlangsungan usaha sekaligus kontribusi terhadap pembangunan nasional. Selain itu, sistem
perpajakan yang berlaku di Indonesia yaitu self-assessment systems, maka setiap wajib pajak harus
meng-update pengetahuannya agar dapat menyelenggarakan kewajiban perpajakannya dengan benar
sesuai dengan ketentuan yang berlaku [5]. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah meluncurkan sistem
Coretax, yaitu sebuah sistem administrasi perpajakan baru berbasis digital yang dirancang agar lebih
modern, terintegrasi, efisien, transparansi dan akuntabilitas [6]. Oleh karena itu, diperlukan edukasi
terkait sistem baru tersebut sehingga pelaku UMKM tidak mengalami kendala dalam memenuhi
kewajiban perpajakan.

Selain aspek perpajakan, UMKM juga menghadapi persoalan dalam strategi penetapan harga
produk. Penetapan harga jual suatu produk merupakan keputusan yang penting karena dapat
mempengaruhi keuntungan perusahaan dan minat beli konsumen [7]. Penentuan harga adalah proses
memilih apa yang bakal diterima sebuah syarat sebagai pertukaran untuk produk [8]. Banyak UMKM
yang menentukan harga hanya dengan menambahkan margin keuntungan tertentu secara subjektif atau
mengikuti harga pesaing tanpa perhitungan yang matang. Akibatnya, ha

Harga produk bisa terlalu tinggi sehingga tidak kompetitif, atau terlalu rendah sehingga
merugikan usaha. Faktor utama yang memengaruhi hal ini adalah kurangnya pemahaman pelaku
UMKM dalam melakukan analisis biaya, yaitu identifikasi biaya tetap dan biaya variabel, serta
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perhitungan harga pokok produksi (HPP) [9]. Padahal, analisis biaya yang tepat merupakan dasar bagi
perumusan strategi harga yang rasional, berkelanjutan, dan sesuai dengan daya beli pasar [10].

Hasil wawancara dan observasi awal dengan mitra yaitu ditemukan beberapa permasalahan utama
yang menjadi kendala dalam pengelolaan usaha. Mitra masih memiliki pemahaman yang terbatas
terkait administrasi perpajakan. Pengisian aplikasi Coretax menjadi sulit karena kurang familiar
terhadap prosedur, istilah, serta alur pelaporan yang benar. Hal ini juga memunculkan rasa khawatir
dan kebingungan dalam memenuhi kewajiban perpajakan, yang pada akhirnya dapat berdampak pada
ketidakpatuhan dan potensi dikenakannya sanksi.

Selain itu, permasalahan juga muncul dalam aspek analisis biaya produksi. dimana belum
melakukan perhitungan biaya secara menyeluruh, khususnya dalam mengidentifikasi dan
mengalokasikan biaya-biaya seperti bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Penentuan harga
jual hanya berdasarkan perkiraan atau mengikuti harga pesaing tanpa memperhitungkan struktur biaya
internal. Akibatnya, harga produk yang ditetapkan sering kali tidak mencerminkan biaya sebenarnya
sehingga laba yang diterima tidak optimal atau bahkan menimbulkan kerugian.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya pendampingan yang
dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Penyelenggaraan seminar edukatif yang dirancang secara
interaktif dan aplikatif yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar hingga teknis mengenai
pelaporan pajak melalui sistem Coretax, serta cara menghitung biaya produksi untuk menentukan
harga jual yang tepat. Isu literasi perpajakan dan keterampilan manajerial dalam penetapan harga
menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan melalui program pengabdian kepada masyarakat.
Hal ini relevan tidak hanya untuk meningkatkan kapasitas manajerial mitra pelaku UMKM, tetapi juga
untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam digitalisasi perpajakan dan pemberdayaan UMKM di
era globalisasi.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 01 Juli 2025 bertempat di
Chumbucked Café Balikpapan, dengan mitra utama yaitu UMKM Kopi Kalimantan yang bergerak di
bidang produksi dan pemasaran kopi lokal. Mitra merupakan pelaku UMKM yang menghadapi
permasalahan dalam pencatatan biaya, penetapan harga produk, serta belum memahami sistem
perpajakan digital Coretax.

Dalam menjawab permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM terkait pemahaman Coretax dan
analisis biaya dalam penetapan harga produk, solusi yang dipilih adalah penyelenggaraan seminar
edukatif yang dirancang secara interaktif dan aplikatif. Seminar ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman dasar hingga teknis mengenai pentingnya pelaporan pajak melalui sistem Coretax, serta
cara menghitung biaya produksi untuk menentukan harga jual yang tepat. Dalam seminar tersebut,
mitra UMKM Kopi Kalimantan diperkenalkan pada konsep dan alur penggunaan aplikasi Coretax
secara bertahap, mulai dari pembuatan akun, penginputan data transaksi, hingga simulasi pelaporan
pajak. Dengan pendekatan penyampaian materi yang sederhana dan menggunakan contoh kasus nyata
dari usaha peserta, diharapkan peserta dapat lebih mudah mengikuti prosesnya.

Selain materi perpajakan, seminar juga membahas secara mendalam mengenai analisis biaya
produksi. Mitra diajak untuk memahami bagaimana menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,
dan biaya overhead yang sering kali terabaikan. Melalui penjelasan dan latihan perhitungan langsung,
peserta diarahkan untuk mengetahui bagaimana biaya-biaya tersebut mempengaruhi penetapan harga
produk.

Pelaksanaan seminar dirancang dengan metode presentasi, diskusi, dan sesi tanya jawab sehingga
peserta dapat menyampaikan kendala spesifik yang mereka hadapi dalam praktik usahanya. Selain itu,
seminar ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga menghasilkan keluaran berupa
kemampuan peserta dalam pelaporan pajak, melakukan analisis biaya, serta menerapkan perhitungan
harga jual berdasarkan struktur biaya yang jelas. Dengan adanya seminar ini, diharapkan pelaku
UMKM memperoleh pemahaman yang lebih baik, mampu menerapkan ilmu tersebut secara mandiri,
serta memiliki kepercayaan diri dalam mengelola usahanya lebih profesional, baik dari sisi perpajakan
maupun strategi penetapan harga.

Metode pelaksanaan yang digunakan bersifat partisipatif dengan menekankan kombinasi antara
pemberian materi, pelatihan teknis, simulasi praktis, serta diskusi interaktif [11]. Tahapan pelaksanaan
kegiatan ini berupa diagram alir (flowchart) ditampilkan pada Gambar 2.
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»  Pre-Test
Observasi dan Permasalahan Seminar Penyampaian
Mulai mitra UMKM edukatif N vamp .
ulai wawancara . » materi dan Selesai
mitma kopi coretax dan diskusi
Kalimantan analisis biaya
»  Post test

Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan pengabdian masyarakat [ 12],[13]

Setelah penyampaian materi, dilakukan diskusi interaktif antara mitra dan tim pengabdian.
Diskusi ini memberikan ruang bagi mitra untuk menyampaikan kendala maupun pengalaman nyata
terkait pengelolaan pajak maupun penetapan harga produk. Hasil diskusi ini kemudian digunakan
untuk merumuskan rekomendasi yang relevan dengan kebutuhan mitra, sehingga kegiatan tidak hanya
bersifat satu arah, tetapi juga menghasilkan solusi yang dapat diterapkan secara langsung. Setelah itu,
tahap evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan membandingkan tingkat pemahaman mitra
sebelum dan sesudah kegiatan, serta dengan mengukur kemampuan mereka dalam melakukan simulasi
analisis biaya dan penetapan harga secara mandiri.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini direalisasikan melalui beberapa tahapan yang saling
terintegrasi sehingga mampu memberikan hasil yang optimal bagi mitra, yakni UMKM Kopi
Kalimantan. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi intensif antara tim pengabdian dan pihak
mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan yang paling mendesak terkait pengelolaan usaha. Dari hasil
koordinasi awal diperoleh gambaran bahwa mitra masih mengalami kesulitan dalam memahami
kewajiban perpajakan melalui sistem digital, serta belum memiliki perhitungan yang terstruktur
mengenai biaya produksi dan harga jual yang sesuai dengan kondisi pasar [14].

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sesi penyampaian materi mengenai Coretax. Mitra
diperkenalkan pada konsep digitalisasi perpajakan yang diinisiasi oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk
mempermudah pelaporan dan kepatuhan wajib pajak. Materi ini mencakup penjelasan mengenai cara
pendaftaran akun, fitur-fitur utama yang tersedia dalam sistem, serta alur pengisian laporan yang
sesuai dengan regulasi. Tim pengabdian menggunakan pendekatan praktis berupa simulasi langsung,
di mana mitra diajak mencoba melakukan registrasi dan mengoperasikan fitur dasar Coretax. Respon
mitra menunjukkan antusiasme tinggi karena belum pernah mengakses sistem tersebut secara mandiri.
Dari sesi ini dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai Coretax sangat relevan bagi UMKM,
mengingat digitalisasi pajak merupakan kebijakan yang terus berkembang dan wajib dipatuhi oleh
pelaku usaha.

Tahap berikutnya adalah pelatihan analisis biaya dan penetapan harga. Pada bagian ini, data riil
dari usaha Kopi Kalimantan digunakan sebagai contoh kasus agar mitra memperoleh gambaran yang
nyata mengenai bagaimana struktur biaya dihitung dan bagaimana harga jual ditentukan. Mitra dilatih
untuk membedakan antara biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi-variabel, serta mengintegrasikan
komponen tersebut dalam perhitungan harga pokok produksi (HPP). Setelah pemahaman dasar
terbentuk, dilakukan simulasi penetapan harga produk dengan metode cost-plus pricing. Peserta diajak
menghitung margin keuntungan yang wajar dengan mempertimbangkan aspek persaingan, segmentasi
konsumen, serta daya beli masyarakat Balikpapan. Simulasi ini tidak hanya menekankan pada aspek
teoritis, tetapi juga memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana keputusan penetapan harga
dapat memengaruhi keberlanjutan usaha.

Gambar 2. Pelaksanaan pengbdian kepada masyarakat
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Selama kegiatan berlangsung, diskusi interaktif menjadi salah satu momen penting. Mitra
menyampaikan sejumlah kendala, seperti keterbatasan pemahaman akuntansi, kesulitan mengelola
pembukuan sederhana, hingga kekhawatiran mengenai kesalahan dalam pelaporan pajak digital. Tim
pengabdian menanggapi dengan memberikan rekomendasi praktis, antara lain pentingnya pencatatan
transaksi harian, penggunaan aplikasi sederhana untuk akuntansi UMKM, serta pendampingan awal
dalam mengakses Coretax agar kesalahan dapat diminimalisir. Diskusi ini membuka ruang bagi
terjadinya transfer pengetahuan dua arah, di mana mitra juga berbagi pengalaman mengenai strategi
bertahan di tengah kompetisi pasar. Tahap evaluasi kegiatan yaitu tim membagikan kuesioner sebelum
dan setelah kegiatan seminar untuk mengetahui sejauh mana peserta mengerti dan memahami tentang
materi yang akan disampaikan (pre-test) dan menguji pemahaman mereka mengenai materi tersebut
(post-test) serta survei kepuasan terkait pelaksanaan kegiatan ini [15]. Hasil evaluasi kegiatan ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pre dan post test

No. Pertanyaan Jawaban Pre-Test Nilai Jawaban Post-Test Nilai

1 Jelaskan fungsi Coretax ~ Menjawab belum 60  Mampu menggunakan sistem 95
bagi pelaku UMKM tepat coretax

2 Sebutkan komponen Hanya menyebut 50  Mampu menganalisis 95
Biaya Produksi bahan baku komponen biaya usahanya

(bahan baku, tenaga kerja,
biaya overhead)

3 ?ggiinlfgIS;n;zﬁSUd Belum memahami 40 Mampu menghitung HPP 20
bagai definisi usahanya
agaimana
perhitungannya
4 Bagaimana cara Menjawab sebagian 60  Mampu melakukan analisis 90
menentukan harga jual biaya
produk berdasarkan
biaya
5 Langkah-langkah Belum dapat 40  Menjawab runtut dan logis 90
penetapan harga produk  menjelaskan urutan
yang tepat langkah

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman mitra. Hal ini
terlihat dari kemampuan mereka menggunakan sistem coretax dan melakukan simulasi perhitungan
HPP dan penetapan harga secara mandiri setelah kegiatan selesai. Evaluasi yang dilakukan melalui
kuisioner sederhana menunjukkan bahwa mitra merasa kegiatan ini membantu mereka dalam
memahami aspek perpajakan digital dan analisis biaya. Selain itu, mitra mengakui bahwa pengetahuan
yang diperoleh dapat segera diimplementasikan dalam usaha mereka, baik untuk meningkatkan
kepatuhan perpajakan maupun dalam menyusun strategi harga yang lebih kompetitif. Hasil survei
kepuasan dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil survei kepuasan

Penilaian

Aspek yang Dinilai (1-5) Keterangan
Kesesuaian Materi dengan 5 Materi sangat relevan dengan kebutuhan usaha dan mudah
Kebutuhan diterapkan.
Kejelasan Penyampaian 5 Penyampaian jelas, sistematis, dan mudah dipahami.
Materi
Manfaat untuk 5 Sangat membantu dalam menentukan strategi harga produk.
Pengembangan Usaha
Kesiapan dan Kompetensi 5 Narasumber sangat menguasai materi dan responsif terhadap
Narasumber pertanyaan peserta.
Fasilitas dan Pelaksanaan 4 Fasilitas baik dan waktu pelaksanaan cukup efektif.
Kegiatan

Ket: 5 = Sangat Setuju; 4 = Setuju; 3 = Netral; 4 = Tidak Setuju; 5 = Sangat Tidak Setuju
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Dari hasil pelaksanaan ini, menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis kasus nyata
terbukti efektif dalam memberikan pemahaman yang aplikatif kepada pelaku UMKM. Edukasi
Coretax mendorong peningkatan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan, sedangkan analisis biaya
dan simulasi penetapan harga membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan strategis yang
mendukung keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menyelesaikan masalah
mendasar yang dihadapi mitra, tetapi juga memberikan dampak positif yang lebih luas bagi
perkembangan UMKM di Balikpapan.

Evaluasi juga mencatat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk kegiatan serupa di
masa mendatang. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang membuat mitra merasa masih
membutuhkan pendampingan lebih lanjut, khususnya dalam penggunaan Coretax. Selain itu,
diperlukan pendekatan diferensiasi, misalnya dengan menyediakan modul tertulis atau video tutorial
yang dapat diakses kembali setelah kegiatan selesai. Pada aspek penetapan harga, mitra
mengungkapkan bahwa meskipun metode cost-plus pricing membantu memberikan gambaran
perhitungan yang lebih jelas, mereka tetap memerlukan strategi lanjutan yang mengaitkan perhitungan
biaya dengan dinamika pasar yang fluktuatif.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan dan evaluasi kegiatan edukasi Coretax serta analisis biaya
menunjukkan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas mitra pelaku UMKM. Dampak jangka
pendek yang terlihat adalah meningkatnya pemahaman peserta terhadap perhitungan biaya usaha dan
penggunaan aplikasi Coretax dalam pengelolaan pajak. Kemudian, dalam jangka panjang kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pajak melalui penerapan sistem pencatatan keuangan yang
lebih tertib serta membantu pelaku UMKM menetapkan harga produk secara lebih akurat dan
kompetitif. Adanya pengetahuan dan pemahaman yang memadai akan memengaruhi kepatuhan wajib
pajak, karena wajib pajak dapat melakukan perhitungan, pembayaran dan surat pemberitahuan pajak.
Selain itu, wajib pajak memahami kewajiban dan hak apa yang harus dipenuhinya serta manfaat yang
akan diperoleh [16]. Temuan ini mengindikasikan bahwa program pengabdian seperti ini perlu
dilanjutkan secara berkelanjutan dengan dukungan pendampingan intensif dan pengembangan modul
pembelajaran yang lebih terstruktur.

4. Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman sistem
pelaporan perpajakan digital dan keterampilan manajerial mitra pelaku UMKM Kopi Kalimantan
dalam menetapkan harga yang tepat dan kompetitif. Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan dengan
baik dan berjalan lancar. Peserta kegiatan, yaitu pemilik UMKM Kopi Kalimantan, menunjukkan
antusiasme tinggi serta partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Melalui edukasi ini, peserta
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai fungsi dan manfaat aplikasi Coretax dalam
pemenuhan kewajiban perpajakan UMKM, serta mampu memahami konsep analisis biaya produksi
(costing) secara praktis untuk menentukan harga jual produk yang rasional dan kompetitif. Hasil
evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan. Jika
sebelum kegiatan peserta hanya memahami sebagian konsep dasar, setelah kegiatan peserta telah
mampu: 1) Mengidentifikasi dan mengelompokkan komponen biaya produksi dengan benar;
Menghitung harga pokok produksi (HPP) secara sistematis; 2) Menggunakan hasil analisis biaya untuk
menentukan strategi harga jual yang menguntungkan dan sesuai pasar, 3) Memahami dasar
penggunaan Coretax dalam pelaporan pajak usaha kecil. Kegiatan ini dinilai berhasil mencapai
tujuannya, yaitu meningkatkan literasi perpajakan digital dan kemampuan analisis biaya bagi pelaku
UMKM, serta mendorong penerapan praktik pengelolaan usaha yang lebih profesional dan berbasis
data. Peserta juga menyampaikan tingkat kepuasan yang sangat baik (rata-rata 4,8 dari 5) terhadap
pelaksanaan kegiatan, baik dari sisi relevansi materi, kompetensi narasumber, maupun manfaat
kegiatan terhadap pengembangan usaha. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian pelaku UMKM, khususnya dalam aspek pengelolaan
keuangan dan strategi penetapan harga. Diharapkan kegiatan serupa dapat diperluas kepada lebih
banyak pelaku UMKM agar manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas.
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